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Abstrak

Secara umum, penelitian ini adalah riset pengembangan model bermain kontruktif pada anak
usia dini. Tujuannya adalah mengembangkan model bermain konstruktif untuk meningkatkan
kemampuan visual spasial, dengan subjek 15 orang anak. Metode penelitian ini adalah
penelitian pengembangan (research and development). Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan validasi
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan; 1) Model bermain konstruktif melalui
media balok bagi anak usia dini penting untuk dikembangkan, untuk membantu guru
mengembangkan kemampuan visual-spasial anak.; dan (2) Kemampuan visual-spasial anak
usia dini di TKIT Insan Madani, Kota Palopo, dapat dinyatakan meningkat dengan produk yang
dikembangkan valid dan praktis. Validasi yang dilakukan oleh dua validator menunjukkan
produk pengembangan kemampuan visual-spasial anak dengan perolehan nilai rata-rata
memenuhi kriteria kevalidan sedangkan dinyatakan praktis sebab komponen pembelajaran
yang dikembangkan dapat dilaksanakan di lapangan.

Kata Kunci: bermain balok; kemampuan visual spasial; anak usia dini

Abstract

In general, this research is the development of a constructive play model in early childhood.
The aim is to develop a constructive play model to improve visual spatial abilities, with 15
children as the subject. The research method is development research (research and
development). Collecting data using interview techniques, observation and documentation.
Meanwhile, the data analysis used quantitative and qualitative validation. The results reveal
that (1) the needs of constructive play model using block media for early childhood is
necessary to be developed with consideration to assist teachers to develop children’s visual-
spatial ability.; (2) the visual-spatial ability of children at TKIT Insan Madana in Palopo city
was improved by employing constructive play model using block media, and the developed
product was valid and practical, proven by the assessment result given by two assessors on
the product that it has met the criteria of valid and it is stated as practical because the
developed learning component can be applied in the field.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah pondasi utama dalam mendukung kehidupan anak
dan sangat terkait dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Secara pedagogis, usia dini
sangat menetukan kehidupan anak di masa yang akan datang, apakah kehidupannya akan baik,
bahagia atau sebaliknya. Pada masa inilah pendidikan baik dalam rumah tangga, sekolah, dan
masyarakat menjadi sangat krusial dan menentukan. Salah satu aspek yang terkait dengan
kehidupan anak di masa yang akan datang adalah kecerdasan visual spasial. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Insan Madani, Kota Palopo,
Sulawesi Selatan, ditemukan bahwa kecerdasan visual spasial anak belum berkembang secara
optimal.

Data empirik dari hasil observasi ditemukan bahwa perkembangan kecerdasan visual
spasialnya masih rendah. Dari 15 orang anak, sebanyak 8 orang (50 %) belum memiliki
kemampuan untuk menggambarkan dan menjelaskan objek yang ada di sekitar, anak masih
sangat sulit membentuk berdasarkan objek yang ada di sekitarnya, anak masih bingung untuk
memilih warna yang sesuai untuk mewarnai gambar suatu objek yang pernah dilihatnya. Salah
satu penyebabnya adalah kurangnya inovasi dari guru dalam melaksanakan pembelajaran, atau
memadukan antara belajar dan bermain, sehingga proses pembelajaran sangat monoton dan
membosankan anak. Guru hanya membimbing anak pada kegiatan belajar yang bersifat
akademik yaitu dengan menggunakan lembar kerja anak yang di dalamnya berisi tentang
hitung-hitungan dan ejaan huruf sederhana. Kegiatan bermain konstruktif melalui media balok
dalam mengembangkan kemampuan visual-spasial anak tentu memiliki keterbatasan. Akan
tetapi, jika dijalankan sesuai dengan prosedur yang konsisten, akan memberikan dukungan
yang kuat terhadap kemampuan visual spasial anak. Diantara manfaat bermain balok
(konstruktif) bagi perkembangan anak, adalah secara fisik dan meningkatkan fungsi koordinasi
otot, emosi, ekspresi kreatif, dan perkembangan indra, dan belajar konsep bentuk, ukuran, dan
nilai jumlah (Masnipal, 2013).

Anak usia dini yang memiliki kecerdasan visual-spasial yang tinggi, cenderung berpikir
dengan imajinasi mereka. Kecerdasan visual-spasial dapat didefinisikan sebagai kemampuan
untuk membentuk suatu gambaran tentang tata ruang di dalam pikiran, anak memiliki
kekayaan khayalan internal sehingga cenderung imajinatif dan kreatif. Anak-anak dengan
kecerdasan visual-spasial yang tinggi berpikir dengan gambar. Biasanya mereka menyukai
kegiatan bermain puzzle, menggambar, bermain balok, bermain maze, membangun bentuk, serta
berimajinasi membentuk bangunan-bangunan lewat permainan. Bermain adalah salah satu cara
terbaik dalam mengembangkan potensi dalam diri anak. Bahkan seorang anak akan
menghabiskan lebih banyak dengan bermain, sebagai cara alami dalam mengenal dan
menemukan lingkungannya, orang lain, dan dirinya sendiri. Guru memiliki peran yang sangat
besar dalam proseb belajar peserta didik di sekolah juga peran guru bagi anak usia sekolah dasar
sangat penting peran ini tidak bisa digantikan oleh kecanggihan teknologi, seperti internet,
komputer, radio dan media pembelajaran lainnya karena anak usia di taman kanak-kanak
adalah individu yang memerlukan bimbingan dalam belajar (Efendi, 2020).

Pendekatan bermain dapat dimanfaatkan guru dan anak-anak untuk mengembangkan
aspek psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif,
bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan seni. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang
membuktikan bahwa pemberian pendidikan sejak dini akan mempengaruhi perkembangan
otak anak, kesehatan anak, kesiapan anak bersekolah, kehidupan sosial dan ekonomi yang lebih
baik dimasa selanjutnya, jika dibandingkan dengan anak-anak yang kurang terdidik pada usia
dini. (Hasiana, 2020).

Pada prinsipnya bermain mengandung makna yang menyenangkan, mengasyikkan,
tanpa ada paksaan dari luar diri anak, dan lebih mementingkan proses mengeksplorasi potensi
diri daripada hasil akhir. Beberapa permasalahan yang ditemukan seperti materi pelajaran yang
belum selesai disampaikan oleh guru kemudian guru mengganti dengan tugas lainnya,
sehingga menimbulkan keluhan pada siswa karena tugas yang diberikan oleh guru lebih

46 | Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(1), 2022



Pengembangan model bermain konstruktif media balok untuk meningkatkan visual spasial anak

DOI: 10.31004/ obsesi.v6i1.1185

banyak dibanding bermain. (Sari & Wisroni, 2020). Melalui bermain anak akan banyak meneliti
lingkungan, belajar mengambil keputusan, berlatih peran sosial sehingga anak menyadari
kemampuan dan kelebihannya. (Sujiono, 2013) dan Permainan konstruktif balok di prasekolah
memberikan konteks di mana anak-anak dapat belajar berbagai keterampilan (misalnya
pemecahan masalah, pengambilan perspektif) melalui interaksi mereka dengan balok dan
teman sebaya. Terlibat (Warmansyah & Amalina, 2019). Berbagai aktivitas anak di sekolah yang
akan membuat anak tidak mengalami kebosanan ketika bermain sambil belajar (Nahdi et al.,
2020). Serta Kegiatan belajar mengajar guru sering menggunakan metode ceramah dan
pemberian tugas saja sehingga anak cepat merasa bosan dengan pembelajaran yang disajikan
oleh guru. (Dewi et al., 2019)

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development), yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Oleh
karena itu, pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
kecerdasan visual-spasial anak usia dini melalui kegiatan model bermain konstruktif dengan
media balok.

Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek penelitian yang
diangkat manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak pada banyaknnya data yang di
peroleh di lapangan. Penentuan fokus penelitian lebih diarahkan pada tingkat kebaruan
informasi yang akan diperoleh dari situasi perekonomian dan sosial ini dimaksudakan untuk
membatasi studi kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang
relevan dan mana data yang tidak relevan. Oleh karena itu, peneliti memfokuskan untuk
mengembangkan model bermain konstruktif melalui media balok dalam meningkatkan
kemampuan spasial-visual.
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Gambar Langkah R & D Model Cycle Borg and Gall

Desain penelitian tentang model bermain konstruktif dengan media balok
dikembangkan dan dilaksanakan dengan mengacu pada Research and Developmet (R & D) Cycle
Borg and Gall dengan penjelasan yang sudah dimodifikasi dan diselaraskan dengan tujuan dan
kondisi penelitian yang sebenarnya. Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model bermain konstruktif untuk meningkatkan kemampuan visual spasial
anak usia dini dengan media balok yang terbuat dari kayu yang memiliki massa yang ringan
sehingga tidak berat ketika dimainkan oleh anak-anak.
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Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Insan Madani, Kota Palopo, Propinsi
Sulawesi Selatan. Subjek penelitian ini adalah anak didik usia 5-6 tahun (kelompok B) yang
berjumlah 15 anak dengan pertimbangan anak usia 5-6 tahun memiliki karakteristik
perkembangan secara intelektual dan telah mampu melakukan banyak hal. dengan teknik
pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Langkah-langkah pengembangan
modul dalam penelitian ini digambarkan dengan bagan pada gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bermain merupakan suatu kegiatan yang sangat disenangi anak. Melalui kegiatan
bermain, anak dapat memuaskan keinginannya yang terpendam. Pada berbagai situasi dan
tempat anak selalu menyempatkan untuk menggunakan tempat serta media sebagai arena
bermain dan permainan (Anne Roeters, 2016). Usia Taman Kanak-kanak atau dikenal dengan
istilah golden age adalah waktu yang tepat untuk menstimulasi pengembangan kognitifnya.
Perkembangan kognitif diperlukan oleh setiap anak dalam rangka mengembangkan
kemampuan yang diterimanya dari lingkungan (Warmansyah & Amalina, 2019). Sehingga hal
utama yang peneliti lakukan untuk mendeskripsikan model bermain konstruktif dengan
media balok untuk meningkatkan kemampuan visual-spasial anak usia dini di Taman Kanak-
kanak Islam Terapadu Insan Madani adalah dengan melakukan studi pendahuluan dalam
bentuk pengamatan langsung (observasi).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di Taman Kanak-kanak
Insan Madani, ditemukan bahwa kecerdasan visual spasial anak belum berkembang secara
optimal. Hal ini sesuai dengan data empirik yang telah dijelaskan oleh guru TK yang dikatakan
perkembangan kecerdasan visual spasialnya masih rendah atau 50% anak dari 12 orang belum
bisa menggambarkan objek yang ada di sekitar, anak kesulitan dalam membentuk berdasarkan
objek yang ada di sekitarnya, anak masih bingung ketika memilih warna untuk mewarnai
gambar suatu objek yang sesuai dengan yang pernah dilihatnya. Fakta empiris yang
dikemukakan di atas disebabkan pembelajaran yang diberikan guru hanya sebatas
melaksanakan tugas rutin dalam kegiatan pembelajaran tanpa adanya kegiatan bermain yang
inovatif dan menarik bagi anak. Dan Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam
kehidupan manusia, tempat pertama dalam belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial
di dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya. Pengaruh domi- nan orang tua terhadap
anak terlihat dalam hal distorsi terhadap waktu penjadualan kegiatan pembelajaran peserta
didik, baik secara struktur, pembagian tugas dan internalisasi norma-norma (Subarto, 2020).

Gambear. 1 Proses pelaksanaan bermain dengan balok

Salah satu penyebab kemampuan visual-spasial anak masih rendah ialah anak belum
mampu menggambarkan objek di sekitarnya, kesulitan dalam membentuk objek, anak
bingung memilih warna untuk mewarnai gambar suatu objek sesuai yang pernah dilihatnya.
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Perkembangan kemampuan kognitif menjadi titik strategis untuk dikembangkan pada anak
usia dini. Hal tersebut dikarenakan kemampuan ini memiliki kaitan yang erat dalam
pengembangan kemampuan yang lain.(Suryani & Haryono, 2018). Hal tersebut dikarenakan
pembelajaran yang diberikan hanya melaksanakan tugas rutin bersifat akademik tanpa
adanya kegiatan bermain yang inovatif dan menarik bagi anak. Oleh karena itu, dipandang
perlu sekolah tersebut bersama tenaga pendidik untuk dapat memberikan cara bermain dan
alat bermain kepada anak dalam bentuk pelajaran dan pendidikan agar anak didik dapat
mengetahui bentuk, ukuran dan warna. Sebab anak yang mengetahui hal tersebut adalah
anakyang cenderung memiliki kecerdasan visual-spasial. Adapun bahan atau alat yang
digunakan adalah balok berbentuk kubus, balok berbentuk persegi empat, balok berbentuk
segitiga, dan balok berbentuk silinder. Bahan dan alat dapat dilihat pada gambar 2.

Peningkatan Kemampuan Visual-Spasial Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Insan
Madani, Kota Palopo melalui Model Bermain Konstruktif Dengan Media Balok yang Valid dan
Praktis. Modul Pembelajaran Bermain Konstruktif melalui Media Balok Hasil penilaian
validator terhadap pengembangan kemampuan visual-spasial anak usia dini melalui model
bermain konstruktif melalui media balok di kelompok B dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Hasil Validasi Modul Bermain Konstruktif melalui Media Balok Kedua Validator

No Aspek Penilaian (Ai) x Keterangan
1. Komponen Modul 3,15 3,2 Valid

2. Format Modul 3,15 3,2 Valid

3. Isi Modul 3,15 3,3 Valid

4. Bahasa dan Penulisan 3,15 3,0 Valid

5. llustrasi, tatak letak tabel dan diagram/gambar 3,15 3,3 Valid

6 Manfaat/Kegunaan Modul 3,15 3,0 Valid

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata total Validitasi modul
bermain konstruktif melalui media balok diperoleh hasil ¥ =3,15. Berdasarkan kriteria
kevalidan yang ada, maka nilai ini termasuk dalam kategori valid karena berada pada 3 <RTV
< 4.Sementara pada aspek penilaian modul, aspek isi modul dan ilustrasi, tata letak tabel dan
diagram/gambar memiliki kriteria kevalidan tertinggi yaitu 3,3.

Kedua validator selain memberikan penilaian juga memberikan saran dan komentar
terhadap modul bermain konstruktif melalui media balokyang dikembangkan. Namun,
dalam pelaksanaan penilaian terhadap lembar validasi ini, kedua validator tidak memberikan
kritikan atau masukan pada model menghasilkan modul ehingga perangkat pembelajaran
yang dikembangkan ini dapat diterapkan tanpa revisi. Penilaian validator terhadap program
semester untuk model bermain konstruktif melalui media balokdalam mengembangkan
kemampuan visual-spasial anak usia dini kelompok B dapat dilihat pada lampiran B.1.2.
Adapun nilai rata-rata tiap aspek penilaian pada program semester dapat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 2, dijelaskan bahwa nilai rata-
rata total kevalidan program semester (promes) untuk model bermain konstruktif melalui
media balokdiperoleh hasilx = 3,22 3,5. Penilaian validator terhadap Rencana Kegiatan
Mingguan terhadap pengembangan kemampuan visual-spasial anak usia dini melalui model
bermain konstruktif melalui media balokdi kelompok B dapat dilihat pada lampiran B.1.3.
Adapun nilai rata-rata tiap aspek penilaian pada komponen rencana kegiatan mingguan dapat
disajikan pada tabel 3.

Berdasarkan hasil analisis bahwa nilai rata-rata total kevalidan Rencana Kegiatan
Mingguan (RKM) dalam pengembangan kemampuan visual-spasial anak melalui model
bermain konstruktif melalui media balok diperoleh hasil¥ =3,39. Berdasarkan kriteria
kevalidan yang ada, maka nilai tersebut termasuk dalam kategori valid karena berada pada
kriteria kevalidan 3sRTV<4. Sedangkan semua komponen penilaian pada perangkat Rencana
Kegiatan Mingguan (RKM), aspek format program mingguan serta bahasa dan penulisan
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memiliki kriteria kevalidan yang tinggi yaitu 3,5. Disamping memberikan penilaian terhadap
modul yang dibuat, validator juga memberikan saran dan komentar untuk revisi terhadap
Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) yang sedang dikembangkan. Namun pada perangkat
pembelajaran ini, kedua validator tidak memberikan saran atau kementar berkenaan dengan
format, isi hingga bahasa dan penulisan.

Tabel 2. Rata-rata Hasil Validasi Program Semester Model Bermain Konstruktif melalui .edia

BalokKedua Validator
No Aspek Penilaian (Ai) x Keterangan
1 Format 3,22 3,5 Valid
2. Isi 3,22 3,2 Valid
3 Bahasa dan Penulisan 3,22 3,0 Valid

Sumber: Data Hasil Validasi.

Tabel 3. Rata-rata Hasil Validasi Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) Model Bermain Konstruktif
melalui Media BalokKedua Validator

No Aspek Penilaian (AiQ) x Keterangan
1.  Format Program Mingguan 3,39 3,5 Valid
2. Isi 3,39 3,2 Valid
3. Bahasa dan Penulisan 3,39 3,5 Valid

Sumber: Data Hasil Validasi,

Penilaian validator terhadap Rencana Kegiatan Harian dalam pengembangan kognitif
anak usia dini kelompok B melalui model bermain konstruktif melalui media balok dapat
dilihat pada lampiran B.1.4. Adapun nilai rata-rata tiap aspek penilaian pada perangkat
pembelajaran RKH ini dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4. Rata-rata Hasil Validasi Rencana Kegiatan Harian (RKH) Pengembangan Kemamouan
Visual-Spasial Anak melalui Model Bermain Konstruktif melalui Media Balok Kedua Validator

No Aspek Penilaian (Ai) X Keterangan
1. Format 3,15 3,4 Valid
2. Tujuan 3,15 3,0 Valid
3. Kegiatan pembukaan 3,15 2,8 Kurang Valid
4.  Kegiatan Inti 3,15 3,4 Valid
5.  Bahasan dan Penulisan 3,15 3,0 Valid
6. Alokasi waktu 3,15 3,5 Valid
7. Manfaat/Kegunaan RKH 3,15 3,0 Valid

Sumber: Data Hasil Validasi.

Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata total kevalidan Rencana Kegiatan
Harian (RKH) pengembangan kemampuan visual-spasial anak melalui model bermain
konstruktif melalui media balokdiperoleh hasilx=3,15. Berdasarkan kriteria kevalidan yang
ada, maka nilai tersebut termasuk dalam kategori valid karena berada pada 3<RTV<4. Selain
itu, pada komponen aspek penilaian rencana kegiatan harian, aspek alokasi waktu merupakan
aspek yang memiliki kriteria kevalidan tertinggi yaitu 3,5.

Penilaian validator terhadap lembar observasi aktivitas guru pada pengembangan
kemampuan visual-spasial anak melalui model bermain konstruktif melalui media
balokdapat dilihat pada lampiran B.1.5. Adapun nilai rata-rata tiap aspek penilaian pada
lembar observasi ini dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Rata-Rata Hasil Validasi Lembar Observasi Aktivitas Guru Pengembangan Kemampuan
Visual-Spasial Anak Usia Dini melalui Model Bermain Konstruktif melalui Media Balok Kedua

Validator
No Aspek Penilaian (AiQ) X Keterangan
1. Aspek Petunjuk 3,04 3,5 Valid
2. Aspek Bahasa 3,04 2,7 Kurang Valid
3. Aspeklsi 3,04 3,5 Valid
4.  Aspek Penataan 3,04 2,5 Kurang Valid

Sumber: Data Hasil Validasi

Berdasarkan data pada tabel 1.5 di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata total
kevalidan lembar pengamatan aktivitas guru diperoleh hasil x=3,04. Berdasarkan kriteria
kevalidan yang ada, maka nilai tersebut termasuk dalam kategori valid karena berada pada
3<RTV<4. Selain itu, aspek petunjuk, dan aspek isi pada komponen lembar observasi aktivitas
guru memiliki kriteria kevalidan tertinggi yaitu 3,04. Berkaitan dengan lembar observasi ini,
maka validator pertama memberikan masukan jika materi bermain konstruktif dengan media
balok perlu diidentifikasi agar lebih jelas, sehingga penilaian umum terhadap lembar
pengamatan ini adalah dapat diterapkan dengan sedikit revisi.

Penilaian validator terhadap lembar observasi aktifitas anak pada pengembangan
kemampuan visual-spasial anak melalui model bermain konstruktif melalui media balokpada
kelompok B dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Hasil Validasi Lembar Observasi Aktivitas Anak Pengembangan Kemampuan
Visual-Spasial Anak Usia Dini melalui Model Bermain Konstruktif melalui Media BalokKedua

Validator
No Aspek Penilaian (AiQ) x Keterangan
1 Petunjuk 3,19 3,3 Valid
2.  Bahasa 3,19 3,0 Valid
3 Isi 3,19 3,3 Valid

Sumber: Data Hasil Validasi.

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel 1.6 di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-
rata total kevalidan lembar observasi aktivitas anak diperoleh hasilx = 3,19. Berdasarkan
kriteria kevalidan, maka nilai rata-rata tersebut termasuk dalam kategori valid karena berada
pada 3<RTV<4. Selain itu, aspek petunjuk dan isi pada komponen lembar observasi aktivitas
anak yang memiliki kriteria kevalidan tertinggi yaitu 3,3.

Tabel 7. Rata-Rata Hasil Validasi Angket Respon Guru Pengembangan Kemampuan Visual-
Spasial Anak Usia Dini melalui Model Bermain Konstruktif melalui Media Balok Kedua Validator

No Aspek Penilaian (Ai) x Keterangan
1 Aspek Petunjuk 3,14 3,5 Valid
2. Aspek yang direspon 3,14 2,6 Kurang Valid
3 Aspek bahasa 3,14 3,3 Valid

Sumber: Data Hasil Validasi.

Berdasarkan data pada tabel 1.7 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata total
kevalidan angket respon guru diperoleh hasilx= 3,14. Berdasarkan kriteria kevalidan yang
ada, maka nilai tersebut termasuk dalam kategori valid karena berada pada 3<sRTV<4. Pada
komponen lembar penilaian angket respon guru, aspek petunjuk memiliki kriteria kevalidan
yang tinggi yaitu 3,5. Hasil vallidasi tersebut dikuatkan dengan ketiadaan kritikan atau saran
perbaikan terhadap komponen penilaian angket respon guru dari kedua validator. Hal ini
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menunjukkan bahwa lembar angket respon guru dapat diterapkan tanpa revisi. Lembar
observasi tersebut dapat dilihat pada tebel 8.

Tabel 8. Rata-Rata Hasil Validasi Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Pengembangan
Kemampuan Visual-Spasial Anak Usia Dini melalui Model Bermain Konstruktif melalui Media

Balok Kedua Validator
No Aspek Penilaian (Ai) X Keterangan
1.  Aspek Petunjuk 3,08 3,5 Valid
2. Aspek Bahasa 3,08 3,2 Valid
3. AspeklIsi 3,08 3,2 Valid
4. Aspek Penataan 3,08 2,5 Kurang Valid

Sumber: Data Hasil Validasi, Lampiran B.1.8

Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata total kevalidan
lembar observasi pengelolaan pembelajaran diperoleh hasil ¥ = 3,08. Berdasarkan kriteria
kevalidan yang ada, maka nilai tersebut termasuk dalam kategori valid karena berada pada
kriteria 3<RTV<4. Selain itu, aspek petunjuk pada lembar observasi pengelolaan pembelajaran
memiliki kriteria kevalidan yang tinggi yaitu 3,5. Peran validator disamping memberikan
penilaian juga memberikan saran dan komentar untuk merevisi terhadap lembar pengamatan
tersebut. Namun, kedua validator tidak memberikan kritikan atau saran perbaikan terhadap
komponen penilaian pada lembar pengamatan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa lembar
observasi pengelolaan pembelajaran dapat diterapkan.

Hasil penilaian validator terhadap produk pengembangan kemampuan visual-spasial
anak melaluimodel bermain konstruktif melalui media balok yang meliputi modul
pembelajaran, program semester, rencana kegiatan mingguan, rencana kegiatan harian,
lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas anak, angket respon guru dan
lembar observasi pengelolaan pembelajaran dapat dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Penilaian Validator Terhadap Produk Pengembangan Kemampuan
Visual-Spasial Anak melalui Model Bermain Konstruktif melalui Media Balok

No Perangkat yang divalidasi Kesimpulan
1.  Modul pembelajaran Valid
2. Program Semester Valid
3. Rencana Kegiatan Mingguan Valid
4. Rencana Kegiatan Harian Valid
5  Lembar Observasi Aktivitas Guru Valid
6  Lembar Observasi Aktivitas Anak Valid
7 Angket Respon Guru Valid
8  Lembar Observasi Pengelolaan Pembelajaran Valid

Sumber: Data Hasil Validasi

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa menurut penilaian kedua validator
terhadap produk pengembangan kemampuan visual-spasial anak melalui model bermain
konstruktif melalui media balok yang meliputi semua perangkat yang telah disajikan, dapat
dinyatakan valid secara keseluruhan sehingga dinyatakan layak untuk digunakan dan
dikembangkan pada TKIT Insan Madani.

Sebelumnya telah dijelakan bahwa sesuatu dikatakan praktis jika para ahli (validator)
menyatakan bahwa model bermain konstruktif melalui media balokdapat digunakan tanpa
revisi atau sedikit revisi. Berdasarkan hasil penilaian kepraktisan secara umum terhadap
model bermain konstruktif melalui media balokdalam mengembangkan kemampuan visual-
spasial anak, maka diperoleh hasil pada tabel 10.
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Tabel 10. Deskripsi Hasil Penilaian Validator Mengenai Aspek Kepraktisan Pengembangan
Kemampuan Visual-Spasial Anak melalui Model Bermain Konstruktif melalui Media Balok

No Perangkat yang divalidasi Validator  Nilai Keterangan
1.  Modul pembelajaran 1 B Dapat diterapkan dengan
revisi kecil
2 A Dapat diterapkan tanpa revisi
2. Program Semester 1 A Dapat diterapkan dengan
revisi kecil
2 A Dapat diterapkan tanpa revisi
3. Rencana Kegiatan Mingguan 1 B Dapat diterapkan dengan
revisi kecil
2 A Dapat diterapkan tanpa revisi
4. Rencana Kegiatan Harian 1 B Dapat diterapkan dengan

revisi kecil
2 A Dapat diterapkan tanpa revisi
Sumber: Data Hasil Validasi.

Berdasarkan kedua validator dapat disimpulkan bahwa pengembangan kemampuan
visual-spasial anak melalui model bermain konstruktif melalui media balok memenuhi aspek
praktis sehingga model bermain ini layak digunakan. Adapun uji kepraktisan dapat
dilakukan pengukuran dengan melakukan observasi terhadap pengelolaan pembelajaran
menggunakan instrumen lembar observasi pengelolaan pembelajaran (LOPP). Penilaian
dilakukan sekaligus oleh dua orang pengamat terhadap kemampuan guru mengelola model
bermain konstruktif melalui media balok.

Kebutuhan Pengembangan Model Bermain Konstruktif melalui Media Balok.
Berdasarkan deskripsi tentang kebutuhan pengembangan kemampuan visual-spasial anak
melalui model bermain konstruktif melalui media balok menunjukkan bahwa gambaran awal
model bermain konstruktif melalui media balok di TK Islam Terpadu Insan Madani, Kota
Palopo menunjukkan sekolah masih kurang dalam menyajikan pembelajaran untuk
pengembangan kemampuan visual-spasial. Berdasarkan kondisi yang di alami sekolah, maka
pengembangan model bermain konstruktif melalui media balok di sekolah tersebut penting
untuk dikembangkan dengan pertimbangan bermain mengandung makna yang
menyenangkan, mengasyikkan, tanpa ada paksaan dari luar diri anak, dan lebih
mementingkan proses mengeksplorasi potensi diri daripada hasil akhir. Sehingga guru harus
pandai memberikan cara bermain dan alat bermain kepada anak dalam bentuk pelajaran dan
pendidikan. Salah satunya melalui media balok terutama dalam mengetahui bentuk, ukuran
dan warna adalah anak-anak yang cenderung memiliki kecerdasan visual-spasial, banyak
sekali manfaat untuk anak mempelajari bentuk, ukuran dan warna. Serta di dukung orang
tuayang memiliki andil yang sangat besar dalam kemampuan anak dalam lingkup
Pendidikan (Cahyati & Kusumah, 2020)

Bermain balok unit merupakan suatu proses pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan bagi anak karena pada dasarnya pembelajaran pada anak usia dini dilakukan
dengan bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain. Issue mengenai pemanfaatan
permainan dalam pembelajaran pada anak usia dini sudah seharusnya mendapatkan
perhatian disemua aspek perkembangan anak (Fauziddin & Mufarizuddin, 2018). Bermain
balok memiliki hubungan dengan perkembangan kecerdasan visual spasial, hal ini
dikarenakan balok unit dapat memberikan stimulus bagi perkembangan kecerdasan visual
spasial anak. Sebagaimana menurut Gardner dalam Sujiono (2012); Kecerdasan visual-spasial
pada anak dapat dikembangkan dengan berbagai cara salah satunya adalah “mengatur dan
merancang, kejelian anak untuk mengatur dan merancang, juga dapat diasah dengan
mengajaknya dalam kegiatan mengatur ruang dirumah. Kegiatan seperti ini juga baik untuk
meningkatkan kepercayaan diri anak, bahwa ia mampu memutuskan sesuatu.
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Desain pengembangan kemampuan visual-spasial anak melalui model bermain
konstruktif melalui media balok dikemas dalam bentuk modul pembelajaran yang kemudian
diuji coba pada anak didik kelompok B di TK Islam Terpadu Insan Madani, Kota Palopo. Hasil
uji coba terbatas tersebut menghasilkan sebuah model operasional pengembangan
kemampuan visual-spasial anak melalui model bermain konstruktif melalui media balok.
Dalam mewujudkan model tersebut, peneliti melakukan pengembangan modul dengan
menampilkan sisi rasionalitas model, tujuan dari penyajian modul, urgensi/manfaat dari
kehadiran modul serta peran guru dalam melaksanakan model bermain konstruktif melalui
media balok di dalam kelas.

SIMPULAN

Hasil penilaian validator mengenai aspek kepraktisan pengembangan kemampuan
visual-spasial anak melalui model bermain konstruktif melalui media balok memenuhi aspek
praktis. Perangkat yang divalidasi yaitu produk berupa modul pembelajaran, validator
pertama memberikan penilaian B (revisi kecil) dan validator kedua mendapat nilai A (tanpa
revisi). Sehingga disimpulkan bahwa pengembangan kemampuan visual-spasial anak melalui
model bermain konstruktif melalui media balok memenuhi aspek praktis sehingga layak
digunakan.
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